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ABSTRAK 

 

Galih Rendy Armanda, 201810115245, Penerapan Asas Ultimum Remedium Dalam Tindak 

Pidana Pasal 39 Ayat (1) Perpajakan Menurut Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 Tentang 

Ketentuan Umum Dan Tata Cara Perpajakan. 

 

Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2008 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan 

merupakan dasar hukum untuk menata, menindak, dan memberi sanksi terhadap pelanggar 

Undang-Undang tersebut. Berbagai sanksi yang dapat diberikan dalam Undang-Undang 

tersebut yaitu sanksi administratif dan sanksi pidana. Dalam undang-undang tersebut mengatur 

secara jelas sanksi pidana yang bersifat primum remedium dan yang bersifat ultimum remedium 

yang dapat dijadikan dasar untuk menindak para pelanggar undang-undang terssebut. Jenis 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian hukum normatif, menggunakan 

pendekatan perundang-undangan, pendekatan kasus, dan pendekatan konseptual. Hasil 

penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa pasal yang mengatur tentang sanksi pidana 

pada umumnya lebih dominan primum remedium daripada ultimum remedium, akan tetapi 

dalam penerapan Pasal 38, 39, dan 39A memungkinkan penggunaan ultimum remedium. 

 

Kata Kunci: pajak, ultimum remedium, primum remedium, pidana.  
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ABSTRACT 

Galih Rendy Armanda, 201810115245, Application of the Ultimum Remedium Principle in 

Tax Article 39 paragraph 1 Crimes According to Law Number 28 of 2007 concerning General 

Provisions and Tax Procedures. 

 

Act 27 of 2008 concerning General Provisions and Tax Procedures is the legal basis for 

administering, taking action against, and imposing sanctions on violators of this Law. Various 

sanctions that can be given in the law are administrative sanctions and criminal sanctions. The 

law clearly regulates criminal sanctions that are primum remedium and ultimum remedium in 

nature which can be used as a basis for taking action against violators of the law. The type of 

research used in this research is normative legal research, using statutory approaches, case 

approaches, and conceptual approaches. The results of the research and discussion show that 

the articles governing criminal sanctions are generally more dominant in primum remedium 

than ultimum remedium, but in the application of Articles 38, 39 and 39A it allows the use of 

ultimum remedium. 

 

Keywords: tax, ultimum remedium, primum remedium, criminal 
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MOTTO 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kemampuannya” 

(Q.S Al-Baqarah, 2:286) 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 

(Q.S Al-Insyirah, 94:5-6) 

“Berusahalah untuk tidak menjadi manusia yang berhasi, tetapi berusahalah menjadi manusia 

yang berguna”  

(Albert Einstein) 

“Tidak Peduli seberapa sulit atau mustahilnya itu, jangan pernah melupakan  

tujuan mu”  

(Monkey D Luffy One Piece) 
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